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ABSTRAK 

Nama Penulis    :  Nur Fana  

NIM     :  19.1.23.0002 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Experiential Learning Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Kelas VIII MTs-

Al-khairaat Bobo 

 

Pada umumnya pemahaman konsep IPA peserta didik masih rendah, 

dikarenakan pelaksanaan proses pembelajaran yang masih menggunakan metode 

ceramah dan model pembelajaran yang kurang mendukung. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka uraian dalam skripsi ini berangkat dari masalah apakah ada pengaruh 

model Experiential Learning terhadap pemahaman konsep peserta didik pada mata 

pelajaran IPA materi zat aditif di MTs Al-khairaat Bobo  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan tes, teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, 

reabilitas, normalitas,homogenitas dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran Experiential 

Learning di MTs Al-khairaat Bobo sangat berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

IPA peserta didik kelas VIII. Model pembelajaran Experiential Learning berpengaruh 

ditandai dengan hasil uji statistik (Uji t) yaitu dengan nilai sig, 0,0005,<0,05 sehinga 

Ha diterima yaitu terdapat pengaruh pada model pembelajaran Experiential Learning 

dan H0 ditolak. 

           Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini disarankan agar pendidik 

Pendidik diharapkan dapat mengubah pola mengajar di dalam kelas, dengan 

menggunakan model pembelajaran yang mengacu pada pemahaman konsep, yang 

dapat memberikan feedback kepada pesrta didik, agar membuat cara memahami dan 

berpikir peserta didik lebih baik dan terlatih dan pendidik juga diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam disiplin waktu belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang di 

ajarkan pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Materi didalam mata pelajaran ini 

memiliki keterkaitan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Lingkungan sebagai 

salah satu sumber belajar yang nyata, dapat di gunakan sebagai sarana untuk 

memperdalam materi dalam mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, pembelajaran IPA 

dapat melibatkan peserta didik aktif dan mengembangkan ketrampilan yang 

diperoleh, sedangkan guru sebagai pembimbing dan fasilitator.
1
  

Kegiatan pembelajaran IPA tidak terlepas dari tujuannya yang menjadi acuan 

untuk mengupayakan pembelajaran IPA di sekolah. Salah satunya pembelajaran IPA 

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-

konsep IPA. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran IPA di sekolah. 

Pembelajaran IPA diarahkan untuk mengembangkan pemahaman konsep-konsep IPA 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pemahaman merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Pemahaman merupakan tingkatan lanjutan dalam tujuan pengajaran

                                                           
1
Yohanes Eudes Sugito, Peningkatan Prestas Belajar IPA Menggunakan Metode 

Eksperimen Siswa Kelas V Pasuruan 1 Mertoyudan Semester Genap tahun Pelajaran 2011-

2012 (Skripsi), Universitas Sanata Yogyakarta, (2012).  
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ranah kognitif yang lebih tinggi dari mengetahui atau menghafal Pembelajaran IPA 

hendaknya menghantarkan peserta didik memahami konsep-konsep IPA dan tidak 

hanya membiarkan pesrta didik untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi 

tanpa memahami informasi tersebut. Peserta didik merasa bahwa mempelajari IPA 

memang berguna dan bermanfaat bagi dirinya sehingga peserta didik tertarik untuk 

menguasainya. Namun kenyataan yang ditemukan dalam proses pembelajaran IPA di 

sekolah, peserta didik tidak diberi kesempatan untuk terlibat aktif secara langsung 

untuk mengembangkan pengetahuannya menjadi sebuah pemahaman.  

Pembelajaran masih diarahkan pada menghafal konsep-konsep IPA dan guru 

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Peserta didik hanya menghafal konsep 

bukan memahami konsep yang diajarkan. Hal itu menyebabkan konsep yang abstrak 

bagi peserta didik akan mudah di lupakan setelah pembelajaran berakhir. Peserta 

didik tidak mampu menyatakan ulang konsep materi IPA yang dipelajari sebelumnya 

menggunakan bahasa sendiri karena konsep hanya dihafal tidak dipahami oleh 

peserta didik.
2
  

Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk memahami suatu 

konsep tertentu. Seorang peserta didik telah memiliki pemahaman konsep apabila 

peserta didik telah memahami makna atau arti dari suatu konsep. Pemahaman konsep 

IPA dapat menjadi bekal bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta sebagai landasan dalam menyelesaikan permasalahan di dalam 

                                                           
2
Wery Rahma Yeni, Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Menggunakan Model 

Quantum Teaching Di kelas  V Sekolah Dasar (Skripsi), Universitas Jambi (2018). 
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kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep akan lebih bermakna apabila peserta didik 

menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui proses sains. Salah satu kegiatan 

yang dilakukan dalam proses sains, yaitu melakukan eksperimen atau percobaan. 

Pemahaman konsep, keterampilan proses sains, pada peserta didik dapat 

dibangun dengan suatu model pembelajaran yang menerapkan komunikasi multi arah 

baik antar peserta didik maupun peserta didik dengan guru, model pembelajaran yang 

demikian bersifat student centered.
3
 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Ketepatan memilih model 

pembelajaran akan berdampak pada keberhasilan pembelajaran peserta didik serta 

tercapainya tujuan pembelajaran. Model Pembelajaran pada dasarnya merupakan 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 

bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Salah 

satu solusi yang ditawarkan untuk mendongkrak hasil belajar peserta didik yaitu 

dengan berusaha meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta didik 

tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik adalah model Experiential Learning. 

                                                           
3
Veny Mulyana, Asrizal dan Festiyed, Studi Deskriptif Meta Analisis Pengaruh 

Bahan Ajar Fisika dan IPA Terhadap Pemahaman Konsep Siswa, Universitas Negeri 

Padang, Jurnal Pendidikan Fisika, 3, no. 9 (2021). 
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Model Experiential Learning ini menciptakan suatu proses belajar yang dapat 

mengeksplorasi wawasan pengetahuan peserta didik dan dapat mengembangkan 

makna sehingga akan memberikan kesan terhadap apa yang telah dipelajarinya. 

Selain itu, model Experiential Learning juga memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan 

apa yang ingin mereka kembangkan dan bagaimana cara mereka membuat konsep 

dari pengalaman yang mereka alami tersebut. Peran fasilitator sangat penting untuk 

bisa mengarahkan dan menggugah peserta didik agar mampu mengungkapkan 

sebanyak mungkin pengalaman yang mempunyai arti dan bermanfaat untuk proses 

pembelajaran. Keinginan kuat dalam diri peserta didik untuk meningkatkan hasil 

belajarnya juga merupakan penekanan dalam Experiential Learning. Di mana, hasil 

belajar berperan penting bagi seseorang untuk semangat untuk melakukan aktifitas. 

Hasil ini didasarkan pula pada pada tujuan yang ingin dicapai dan model 

pembelajaran yang dipilih. 

Pembelajaran Experiential Learning adalah pembelajaran sebagai ”proses 

dimana pengetahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman” dengan 

pengetahuan yang dihasilkan dari “kombinasi upaya menangkap dan 

mentransformasikan pengalaman”. 

Oleh sebab itu, diperlukan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

termotivasi dan mengasah kemampuannya sendiri melalui pengalaman yang mereka 

dapat sebelumnya. Model Experiential Learning menjadi salah satu inovasi yang 

dapat diterapkan guru dalam pembelajaran IPA dan diharapkan mampu memotivasi 
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peserta didik sehingga lebih mudah dalam mempelajari serta memahamai konsep 

IPA.
4
 Model pembelejaran Experiential Learning memiliki kelebihan yaitu dapat 

membantu peserta didik menyadari kemampuan diri mereka sendiri, membantu dalam 

pengembangan proyek kerja kelompok dan memutuskan bagaimana teknologi 

informasi dan komunikasi dapat membantu proses pembelajaran. Peserta didik diajak 

untuk memandang secara kritis kejadian dalam kehidupan sehari-hari, kemudian 

melakukan pengamatan sederhana untuk mengetahui kejadian yang terjadi 

sebenarnya.  

Model pembelajaran Experiential Learning dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep, karena pada tahap akhir 

peserta didik membuat kesimpulan, dimana kesimpulan tersebut sebagai salah satu 

pemahaman yang dicapai pesrta didik.
5
 Jadi, model pembelajaran Experiential 

Learning yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi acuan untuk 

para pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,dengan tujuan khusus 

untuk menumbuhkan serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA. Penerapan model pembelajaran Experiential Learning tidak hanya 

sebatas meningkatkan motivasi peserta didik saja, namun akan diterapkan pada 

peserta didik agar materi yang diberikan oleh guru mudah diterima oleh peserta didik 

                                                           
4
Dwi Wahyuningsih, Indrawati, dan Sri Wahyuni, Motivasi Belajar Serta 

Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMK Dalam Pembelajaran Menggunakan Model 

Experiential Leraning, Universitas Jember, Jurnal Pendidikan Fisika, 3 no. 1 (2014). 
5
Novi Ariantini dan Turdjai, Penerapan Model Experiential Learning Untuk 

Meningkatkan Tanggung Jawab Dan Prestasi Belajar,SMP Negeri 10 Lahat, Universitas 

Bengkulu, Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, 10, no. 1 (2020) 
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karena pembelajaran experiential learning merupakan pembelajaran berdasarkan pada 

pengalaman peserta didik sehingga memacu ingatan peserta didik lebih cepat, 

akibatnya peserta didik lebih mudah mengingat serta mampu memahami materi 

tersebut dengan baik.
6
 

Hal ini sesuai dengan permasalahan yang terjadi di MTs AlKhairaat Bobo 

kelas VIII, dimana para guru masih menggunakan metode ceramah dalam melakukan 

proses pembelajaran sehingga peserta didik kurang aktif (pasif) dalam proses 

pembelajaran di kelas, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang membuat 

peserta didik tetap aktif dalam belajar hingga pembelajaran berakhir serta dapat 

membuat peserta didik menemukan sendiri konsep dari apa yang mereka pelajari. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model Experiential 

Learning. Model Experiential Learning merupakan salah satu model pembelajaraan 

berdasarkan pengalaman yang di peroleh peserta didik sebagai aktivitas sendiri, 

peserta didik berhubungan langsung dengan objek yang hendak akan di pelajari. 

Model Experiential Learning sesuai dengan pencarian pengetahuan berdasarkan 

pengalaman oleh peserta didik, dan dengan sendirinya memberikan hasil yang paling 

baik. Sehingga, peserta didik dengan sendirinya yang berusaha mencari tahu konsep 

dari suatu pelajaran, maka peserta didik akan memahami konsep itu dengan sangat 

baik. 

                                                           
6
 Sahlan,Widodo dan Ishafir, Pengaruh Model Experiential Learning Berbantuan 

Aplikasi Phyphox Terhadap Motivasi Belajar Fisika Di SMA, Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta, Jurnal pendidikan fisika dan terapannya, 4, no. 2 (2019) 
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Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas penulis terdorong 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Experiential Learning dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Kelas VIII MTs AlKhairaat Bobo” 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model Experiential Learning dalam 

peningkatkan pemahaman konsep IPA kelas VIII di MTs AlKhairaat Bobo ? 

2. Batasan Masalah 

 Agar masalah dalam penelitian ini terfokus dan tidak menyimpang dari apa 

yang di teliti, penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut : 

a. Penelitian ini bertempat di MTs AlKhairaat Bobo 

b. Objek penelitian yang diteliti adalah model pembelajaran Experiential 

Learning dalam meningkatan pemahaman konsep IPA kelas VIII di MTs Al-

Khairaat Bobo Tahun Pelajaran 2022/2023 

c. Dalam penelitian ini penulis membatasi materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yaitu Materi Zat Aditif 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat 

sebagai berikut: 
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1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh Model Experiential Learning dalam meningkatkan pemahaman 

konsep IPA kelas VIII di MTs AlKhairaat Bobo. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan 

pengembangan teori dan memberikan informasi tentang model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dalam konsep IPA. 

2. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan perbandingan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi dengan 

penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan dan 

bahan pertimbangan baru, khususnya yang terkait permasalahan pendidikan. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan 

dan refleksi diri guru terhadap penerapan model Experiential Learning, 

sehingga mampu mempertahankan atau meningkatkan kompetensi yang 

dimilikinya. 
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3. Bagi Penulis 

Penulis sebagai mahasiswa program studi tadris ilmu pengetahuan 

alam, dengan penelitian ini mengetahui lebih mendalam tentang pengaruh 

model pembelajaran Experiential Learning dalam meningkatkan pemahaman 

konsep IPA kelas VIII di MTs AlKhairaat Bobo. 

D. Garis-Garis Besar Isi 

Skripsi ini berisi lima bab yang isinya saling berhubungan yaitu: 

Bab I berisikan pendahuluan yang mengemukakan beberpa hal pokok dan 

landasan dasar dalam pembahasan dasar laporan skripsi ini, yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab II berisikan tentang kajian pustaka yang meliputi penelitian terdahulu, 

kajian teori dan kerangka penelitian. 

Bab III berisikan tentang metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian 

ini, yang mencaku pendekatan dan desain penelitian, populasi sampel penelitian, 

variabel penelitian, instrumen penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisi data. 

 Bab IV berisikan tentang hasil dan pembahasan yang meliputi deskripsi hasil 

penelitian dan pembahasan penelitian. 

Bab V Berisikan penutup yang meliputi ksimpulan dan implikasi penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Dwy Wahyuningsih, Indrawati 

dan Sri Wahyuni Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas FKIP, 

Universitas Jember dalam jurnal yang berjudul “Motivasi belajar dan pemahaman 

konsep fisika peserta didik SMK dalam pembelajaran menggunakan model 

Experiential Learning”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

konsep fisika antara peserta didik yang belajar menggunakan model Experiential 

Learning dan peserta didik yang belajar menggunakan model Instruksi Langsung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK Farmasi Jember. 

Sampelnya adalah peserta didik kelas XI.B 32 sebagai kelompok eksperimen dan 

peserta didik XI.A 34 sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan 

model Experiential Learning dan kelompok kontrol diberi Instruksi Langsung. 

Instrumen penelitian adalah tes essay dan untuk mengukur motivasi peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran menggunakan model Experiential Learning. Data 

dianalisis dengan menggunakan uji-t. Hasil dalam penelitian ini adalah Ada 

perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep fisika antara peserta didik 

yang di ajar dengan model pembelajaran Experiential Learning dan dengan model 

pembelajaran Experiential Learning dan dengan model pembelajaran langsung 

dalam pembelajaran fisika di SMK Farmasi Jember.
1
  

                                                           
1
Dwy Wahyuningsih, Indrawati Dan Sri Wahyuni, Motivasi Belajar Dan 

Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMK Dalam Pembelajaran Model Experiential 

Learning, Jurnal Pendidikan Fisika, 3, no.1, (2014) 
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Penelitian kedua di lakukan oleh Anisa Mufida dan Ahmad Qasyim, 

Jurusan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Surabaya dalam jurnal yang berjudul “implementasi Experiential 

Learning pada materi pemanasan global untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik di SMP” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

implementasi Experiential Learning pada materi pemanasan global untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pesrta didik di SMP. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

rancangan penelitian yang digunakan adalah Two Group Pretest-Posttest Design. 

Populasi yang diambil di SMP Negeri 21 Surabaya dengan sampel kelas VII-B 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-C kelas kontrol dengan jumlah peserta 

didik tiap kelas adalah 30. Instrumen yang digunakan yaitu berupa tes 

pemahaman konsep dalam bentuk pilihan ganda. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh model 

pembelajaaran Experiential Learning dalam meningkatkan pemahaman konsep 

IPA di SMP.
2
 

Penelitian ketiga yang dilakukan Mar’atus Sholihah, Sugeng Utaya dan 

Singgih Susilo mahasiswa Pendidikan Geografi-Pascasarjana Universitas Negeri 

Malang yang berjudul “Pengaruh Model Experiential Learning Terhadap 

kemampuan Berpikir SMA”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

                                                           
2
Anisa mufidah &Ahmad Qasyim, Implementasi Experiential Learning Pada 

Materi Pemanasan Global Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

SMP,Universitas Surabaya, pendidikan sains, 8, no. 3, (2020). 
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pengaruh model Experiential Learning yang dikembangkan oleh teori Kolb 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Penelitian ini menggunakan  

metode quasi experimen yang dilakukan di SMA Assa’adah Gresik. Populasi 

pesrta didik kelas X IS semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Sampel yang 

digunakan sebanyak 2 kelas yang bersifat homogen. Metode pengumpulan data 

menggunakan soal tes kemampuan berpikir kritis serta menggunakan lembar 

observasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan membandingkan rata-

rata perolehan nilai kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran 

Experiential Learning terhadap ketrampilan berpikir di SMA.
3
 

 Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

mengenai model pembelajaran Experiential Learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep yang berbeda-beda, sudah pernah di lakukan, akan tetapi 

peneliti sebelumnya menggunakan materi yang berbeda-beda. 

Tabel 2.1 Perbandingan penelitian terdahulu 

NO Nama peneliti dan 

judul penelitian 

terdahulu 

Persamaan penelitian Perbedaan penelitian 

1. Dwy Wahyuningsih, 

Indrawati, dan Sri 

Wahyuni. motivasi 

belajar dan 

Penelitian ini sama 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

yaitu menggunakan 

Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

yaitu materi pada 

                                                           
3
 Mar’atus Sholihah, Sugeng Utaya dan Singgih Susilo, Pengaruh Model 

Experiential Learning terhadap kemampuan berpikir SMA, Universitas Negeri Malang, 

Jurnal Pendidikan, 1, no.11 (2016). 
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pemahaman konsep 

fisika siswa SMK 

dalam pembelajaran 

menggunakan model 

penemuan 

(Experiential 

Learning) 

jenis penelitian 

kuantitatif dan 

menggunakan model 

pembelajaran 

Experiential Learning 

penelitian ini yaitu 

pemahaman konsep 

fisika sedangkan 

penulis menggunakan 

materi zat aditif. 

2. Anisa Mufida dan 

Ahmad Qasyim. 

Implementasi 

Experiential Learning 

pada materi 

pemanasan global 

untuk meningkatkan 

pemahaman konsep 

siswa di SMP dalam 

pembelajaran 

menggunakan model 

penemuan 

(Experiential 

Learning) 

Penelitian yang di 

lakukan oleh peneliti 

sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

penulis yaitu 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

dan desai penelitian 

pretest-posttest dan 

menggunakan metode 

experiment 

Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

yaitu materi pada 

penelitian ini yaitu 

pemanasan global 

sedangkan penulis 

menggunakan materi 

zat aditif  

3.  Mar’atus Sholihah, 

Sugeng Utaya dan 

Singgih Susilo, 

Pengaruh Model 

Experiential Learning 

terhadap kemampuan 

berpikir SMA 

Penelitian ini sama 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

yaitu menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif dan 

menggunakan model 

Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

peneliti menggunakan 

dua kelas yaitu kelas 

control dan kelas 

eksperimen sedangkan 
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pembelajaran 

Experiential Learning 

penulis menggunakan 

satu kelas. 

 

B. Kajian teori 

1. Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran. Ada beberapa alasan pentingnya pengembangan model 

pembelajaran, yaitu model pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam 

proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai, model 

pembelajaran dapat memberikan informasi yang berguna bagi peserta didik dalam 

proses pembelajarannya, variasi model pembelajaran dapat memberikan gairah 

belajar peserta didik, menghindari rasa bosan, dan akan berimplikasi pada minat 

serta motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 

mengembangkan ragam model pembelajaran sangat urgen karena adanya 

perbedaan karakteristik, kepribadian, kebiasaan-kebiasaan cara belajar para 

peserta didik.
4
 

 Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. Dalam model pembelajaran khususnya model pembelajaran inovatif, 

peserta didik dilibatkan secara aktif dan bukan dijadikan sebagai objek. 

                                                           

4
Abas Asyafah, Menimbang Model Pembelajaran,Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI), Indonesian Journal of Islamic Education, Vol. 6 No. 1 (2019). 
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Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi pada peserta didik .Maka 

seorang guru harus dapat menggunakan model pembelajaran agar peserta didik 

dapat lebih aktif, kreatif dan memotivasi peserta didik dalam belajar. Peserta didik 

yang kurang memiliki motivasi akan cenderung kurang adanya konsentrasi ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran karena dalam diri peserta didik tersebut kurang 

adanya pendorongan untuk melakukan kegiatan belajar.
5
  

2. Model pembelajaran Experiential Learning 

 Model pembelajaran Experiential Learning adalah model pembelajaran 

yang menekankan pengalaman peserta didik sebagai katalisator dalam 

pembelajaran. Dalam maknanya Experiential Learning secara sederhana dapat 

diartikan sebagai pembelajaran melalui pengalaman, dalam pengertian peserta 

didik diarahkan untuk belajar melalui proses mengalami sendiri topik yang sedang 

dipelajarinya. Dengan pembelajaran model ini membuat peserta didik belajar 

secara aktif dan dengan personalisasi yang kemudian dituangkan kedalam bentuk 

tulisan.
6
 

 Model pembelajaran Experiential Learning memiliki prinsip dalam proses 

belajar peserta didik menjadi pelaku utama yang aktif untuk memperoleh dan 

membangun sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalaman belajarnya. Selain 

itu peserta didik juga dilibatkan secara aktif dalam setiap proses pembelajaran dan 

bukan sekadar menjadi objek. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi 

                                                           
5
Lisenia Monika Saragih,Darinda Sofia Tanjung & Dewi Anzelina,Pengaruh 

Model Pembelajaran Open Ended terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik,Medan: Universitas Katolik Santo, jurnal Basicedu,  5, no. 4, (2021). 
6
Lindawati, Penerapan Model Experiential Learning Untuk Meningkatkan 

Ketrampilan Menulis Cerpen,Universitas Jabal Gavur, jurnal sains riset, 9, no. 2, (2019). 
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pada peserta didik. Guru hanya memfasilitasi peserta didik sehingga mereka 

merasa lebih nyaman dan leluasa dalam belajar.
7
 

   Model Experiential Learning adalah suatu model pembelajaran aktif 

untuk membangun pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai serta sikap melalui 

pengalaman secara langsung. Menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk berpartisiasi aktif dalam belajar adalah model 

Experiential Learning, namun ketika guru menerapkan model Experiential 

Learning hendaknya menyiapkan segala perangkat pembelajaran yang 

dibutuhkan.
8
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Experiential Learning 

adalah model pembelajaran yang di terapkan berdasarkan pengalaman yang 

telah di alami. Dengan model ini bisa membuat peserta didik termotivasi dan 

mengasah kemampuannya sendiri melalui pengalaman yang mereka dapat 

sebelumnya. 

Tujuan model pembelajaran Experiential Learning Dalam teknik 

penemuan peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Kemudian peserta didik melakukan pembelajaran berdasarkan 

pengalaman yang di alami. Model Experiential Learning juga memiliki tujuan 

dan prinsip yang sama yaitu dalam proses pembelajaran peserta didik menjadi 

pelaku utama yang aktif untuk memperoleh dan membangun pengetahuannya 

                                                           
7
Aprilia Setyarini&Mulyono, Keefektifan Model Experiential Learning Dan 

Quantum Teaching Dalam Pembelajaran Menulis Puisi Bertema Kepedulian Social Pada 

Siswa Kelas VIII SMP,Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, jurnal pendidikan 

bahasan dan sastra Indonesia, (2018). 
8
Novti Lastri, Afreni Hamidah, & M. Haris Effendi Hsb, Pengembangan e-Modul 

Berbasis Model Experiential Learning pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk SMP 

Kelas VII,Universitas Negeri Jambi, jurnal edu-sains, 8, no. 2 (2019) 
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sendiri berdasarkan pengalaman belajarnya dan juga menciptakan suasan belajar 

yang menyenangkan sehingga peserta didik merasakan nyaman dan tidak mudah 

bosan selama proses pembelajaran.
9
 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Experiential Learning 

a.  Pengalaman konkrit (Concrete Experience) 

Pada tahap ini peserta didik diberikan stimulus yang membuat peserta 

didik mengerjakan suatu aktivitas dalam bentuk kegiatan. Kegiatan ini 

didasarkan pada pengalaman peserta didik sebelumnya baik formal 

maupun informal atau situasi yang nyata. Dilaksanakan dalam atau 

luar kelas dan dikerjakan oleh perseorangan atau kelompok. 

b. Observasi refleksi (Reflection Observation) 

Pada tahap ini peserta didik mengamati pengalaman dari kegiatan yang 

dilakukan dengan menggunakan panca indra atau media. Selanjutnya 

peserta didik merefleksikan pengalamannya. 

c. konseptualisasi abstrak (Abstract Conseptualizion) 

Pada tahap ini peserta didik mengonseptualisasi konsep dari 

pengalaman yang diperoleh dan mengintegrasikan dengan pengalaman 

sebelumnya. 

d. eksperimentasi aktif (Active Experimentation) 

Pada tahap ini peserta didik mencoba merencanakan bagaimana 

menguji kemampuan konsep untuk menjelaskan pengalaman baru 

                                                           
9
Aprilia Setyarini &Mulyono, Keefektifan Model Experiential Learning Dan 

Quantum Teaching Dalam Pembelajaran Menulis Puisi Bertema Kepedulian Social Pada 

Siswa Kelas VIII SMP, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, jurnal pendidikan 

bahasan dan sastra Indonesia, (2018). 
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yang akan diperoleh selanjutnya. Pengalaman sebelumnya dapat 

diterapkan pada situasi problematika atau pengalaman yang baru 

diperoleh peserta didik dalam memecahkan masalah
10

 

e. Tahap Akhir (Aktifitas Penutup)  

Pada aktifitas penutup, keseluruhan peserta didik menceritakan 

kembali mengenai apa yang dialami sehubung dengan mata pelajaran 

itu guna memperluas pengalaman belajar dan pemahaman peserta 

didik pada melaksanakan pertemuan yang nantinya akan membahas 

bermacam-macam pengalaman tersebut dan menarik kesimpulan. 

3. Kelebihan dan kekurangan model Experiential Learning 

a. Model pembelejaran Experiential Learning memiliki kelebihan yaitu 

dapat membantu peserta didik menyadari kemampuan diri mereka 

sendiri, membantu dalam pengembangan proyek kerja kelompok dan 

memutuskan bagaimana teknologi informasi dan komunikasi dapat 

membantu proses pembelajaran. Peserta didik diajak untuk 

memandang secara kritis kejadian dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian melakukan pengamatan sederhana untuk mengetahui 

kejadian yang terjadi sebenarnya. Model pembelajaran Experiential 

Learning dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, kerana pada tahap akhir tahap peserta didik 

                                                           
10

Roby Firdian Ruswanda, Achi Rinaldi, Siska Andriani & Gusti Ayu Farah 

Nabilla, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Melalui Model 

Pembelajaran Experiential Learning Berbasis Zone Of Proximal 

Development,Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, jurnal Of Mathematics 

Education And Science, vol. 3, no. 2 (2020) 
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membuat kesimpulan, dimana kesimpulan tersebut sebagai salah satu 

pemahaman yang dicapai peserta didik 

b. Kekurangan model pembelajaran Experiential Learning a) Kelemahan 

model Experiential Learning terletak pada bagaimana Kolb 

menjabarkan teori ini masih terlalu luas cakupannya dan tidak bisa 

dimengerti secara mudah.  

b) Mesti menyesuaikan materi yang akan dipelajari.  

c) Memerlukan alokasi waktu yang relatif lama 

4. Pemahaman konsep IPA 

 Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk memahami suatu 

konsep tertentu. Seorang peserta didik telah memiliki pemahaman konsep apabila 

peserta didik telah memahami makna atau arti dari suatu konsep.Pemahaman 

konsep IPA dapat menjadi bekal bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar, serta sebagai landasan dalam menyelesaikan permasalahan di 

dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep akan lebih bermakna apabila 

peserta didik menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui proses sains. 

Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam proses sains, yaitu melakukan 

eksperimen atau percobaan. Pemahaman konsep, keterampilan proses sains, pada 

peserta didik dapat dibangun dengan suatu model pembelajaran yang menerapkan 

komunikasi multi arah baik antar pesrta didik maupun peserta didik dengan guru, 

model pembelajaran yang demikian bersifat student centered. Model 
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pembelajaran yang menerapkan student centered salah satunya adalah model 

Experiential Learning.
11

 

5. Zat Aditif 

 Zat aditif merupakan bahan yang ditambahkan dengan sengaja kedalam 

makanan atau minuman dalam jumlah kecil saat pembuatan makanan. 

Penambahan zat aditif bertujuan untuk memperbaiki penampilan, cita rasa, 

tekstur, aroma, dan untuk memperpanjang daya simpan. Selain itu, penambahan 

zat aditif juga dapat meningkatkan nilai gizi makanan dan minuman seperti 

penambahan protein, mineral, dan vitamin. 

 Berdasarkan cara mendapatkannya, zat aditif makanan dikelompokkan 

menjadi dua yaitu zat aditif alami dan zat aditif buatan (sintesis). Zat aditif 

makanan alami adalah zat tambahan makanan yang dapat diperoleh lagsung dari 

alam. Adapun zat aditif makanan sintesis adalah zat aditif yang berasal dari bahan 

kimia sintesis (buatan). 

Berdasarkan kegunaannya, zat aditif makanan di bedakan menjadi empat, 

yaitu pewarna, pemanis, pengawet penyedap, pengemulsi dan pengental. 

 

 

 

                                                           
11

Venny Mulyana, Asrizal & Festiyed, Studi Deskriptif Meta Analisis Pengaruh 

Bahan Ajar Fisika Dan IPA Terhadap Pemahaman Konsep Siswa, jurnal Pendidikan 

Fisika, 9, No. 1 (2021) 

 

 

 

 
 
 



21 
 

a. Pewarna  

Pewarna adalah bahan yang ditambahkan pada makanan atau 

minuman dengan tujuan untuk memperbaiki dan memberi warna 

pada makanan agar terlihat menarik. Pewarna juga ditambahkan 

ke dalam makanan untuk menambahkan daya tarik sehingga 

diharapkan nafsu makan bertambah. Ada dua jenis zat pewarna 

makanan, yaitu sebagai berikut. 

Pewarna Alami : pewarna alami yaitu semua pewarna yang 

bahan dasarnya berasal dari tumbuhan atau buah-buahan, 

contohnya kunyit, daun suji, daun pandan, wortel, buah naga dan 

lain-lain. Contoh gambar pewarna alami dan buatan dapat dilihat 

dibawah ini. 

Pewarna Sintesis : pewarna sintesis yaitu pewarna yang sengaja 

di buat manusia, contohnya tartrazin, eritrosin dan lain-lain. 

 

 

                 Gambar 2.1 Pewarna Alami 

           Sumber: Dok. MBD 

 



22 
 

 
                       

       Gambar 2.2 Pewarna buatan 

        Sumber: Dok. Ruang Guru 

 

b. Pemanis 

Pemanis merupakan bahan yang ditambahkan pada makanan atau 

minuman dengan tujuan untuk memberi atau menmabah rasa 

manis. Penambahan zat pemanis kedalam makanan bertujuan 

mempertegas rasa manis. 

Pemanis Alami : pemanis alami yaitu pemanis yang bahan 

dasarnya berasal dari alam contohnya, gula putih dan gula merah. 

Fungsi pemanis alami selain mempertegas rasa manis, juga dapat 

mengawetkan makanan. 

Pemanis Buatan : Memiliki rasa kemanisan lebih tinggi daripada 

gula tetapi kalorinya rendah sehingga banyak digunakan untuk 

diet rendah kalori oleh pasien diabetes. Contoh pemanis buatan 

adalah sakarin. Berikut contoh gambar pemanis alami dan buatan. 
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Gambar 2.3  Pemanis Alami 

Sumber: Dok. Kompas 

 

 

Gambar 2.4  Pemanis Buatan 

Sumber: Dok. Kompas 

 

c. Pengawet  

Pengawet adalah bahan tambahan dalam makanan yang berfungsi 

menghambat pertumbuhan jamur atau bakteri serta agar makanan 

tidak mudah rusak.  

Pengawet Alami : Pengawet alami yang sering digunakan adlah 

gula dan garam. 

Pengawet buatan : contoh pengawet buatan yaitu benzoate, 

sulfit, dan lain-lain. Berikut contoh gambar dari pengawet Alami 

dan buatan. 
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Gambar 2.5 Pengawet Alami 

Sumber: Dok. Biologi 

 

 

Gambar 2.6 Pengawet Alami 

Sumber: Dok. Biologi 

 

 

d. Penyedap  

Penyedap adalah bahan yang ditambahkan pada makanan atau 

minuman dengan tujuan untuk meningkatkan cita enak atau gurih.  

Penyedap Alami : Penyedap alami contohnya yaitu garam, gula 

dan cuka. Penggunaan penyedap rasa alami lebih aan bagi 

kesehatan. 
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penyedap Buatan : Beberapa bahan penyedap buatan yang sering 

digunakan pada makanan adalah MSG. berikut contoh gambar 

penyedap alami dan buatan. 

 

Gambar 2.7 Penyedap Alami 

Sumber: Dok. Hello Sehat 

 

 

Gambar 2.8 Penyedap Buatan 

Sumber: Dok. Kompas 

e. Pengemulsi  

Pengemulsi adalah zat yang ditambahkan pada makanan untuk 

membantu menjaga kestabilan emulsi minyak dan air. Umunya 

pengemulsi merupakan senyawa organik yang memiliki dua 

gugus, baik yang polar maupun yang non polar, sehingga kedua 
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zat tersebut dapat bercampur. Gugus non polar akan mengikat 

minyak sedangkan air akan terikat kuat oleh gugus polar. 

Pengemulsi Alami : pengemulsi alami contohnya yaitu kuning  

telur. 

Pengemulsi buatan : pengemulsi buatan adalah pegemulsi yang   

ditambahkan dengan senyawa kimia 

contohnya karboksimetilselulosa (CMC). 

        Berikut contoh gambar pengemulsi alami  

        Dan buatan.  

 

                           
                     Gambar 2.9 Pengemulsi Alami 

                         Sumber: Dok. Kompas 

 

 

 
          Gambar 2.9 Pengemulsi buatan  

                   Sumber: Dok. Kompas 
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f. Pengental  

Pengental adalah bahan yang di tambahkan pada makanan untuk 

meningkatkan kekentalan suatu cairan tanpa mengubah sifat-sifat 

cairan tersebut. Bahan pengental makanan di gunakan untuk 

mengentalkan makanan seperti sop dan pudding tanpa mengubah 

rasanya. Berikut merupakan contoh gambar pengental alami dan 

buatan. 

Pengental Alami : pengental alami contohnya yaitu tepung 

tapioca. 

Pengental Buatan : pengental buatan contohnya yaitu gelatin. 

 

      Gambar 2.10 Pengental alami 

                       Sumber: Dok. Kompas 

 

        Gambar 2.11 Pengental alami 

                          Sumber: Dok. Kompas 
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1. Keuntungan penggunaan zat aditif 

a) Meingkatkan mutu bahan makanan 

b) Mempertahankan menambah nilai gizi 

c) Makanan menjadi lebih menarik 

d) Konsumsi orang-orang tertentu yang memerlukan diet. 

2. Kerugian penggunaan zat aditif 

Beberapa zat aditif makanan yang telah dilarang penggunaannya oleh 

Depkes RI adalah asam borat/boraks, asam salisilat, dulsin, dan 

methanol yellow. Zat-zat tersebut diduga dapat membahayakan 

kesehatan.untuk memastikan zat aditif pada makanan dapat digunakan 

tanpa efek berbahaya, maka ditetapkanlah jumlah asupan harian yang 

layak di konsumsi. Jika Penggunaan zat aditif pada makanan secara 

berlebihan dan tidak bijaksana dapat menimbulkan keugian seperti : 

a) Penggunaan pewarna sintesis secara berlebihan dapat 

mengakibatkan kerusan sel syaraf 

b) Penggunaan pemanis buatan secara berlebihan dapat 

menimbulkan penyakit diabetes 

c) Penggunaan pengawet buatan secara berlebihan dapat 

menyebabkan kerusakan lambung dan usus
12

 

3.  Perbedaan zat aditif dan zat adiktif     

 Zat aditif merupakan bahan yang ditambahkan dengan sengaja 

kedalam makanan atau minuman dalam jumlah kecil saat pembuatan 

                                                           
12 Vina Pakarindo, Ilmu Pengatahuan Alam: SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. (2013). 
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makanan. Penambahan zat aditif bertujuan untuk memperbaiki 

penampilan, cita rasa, tekstur, aroma, dan untuk memperpanjang daya 

simpan. Selain itu, penambahan zat aditif juga dapat meningkatkan 

nilai gizi makanan dan minuman seperti penambahan protein, mineral, 

dan vitamin sedangkan zat aditif adalah bahan-bahan alamiah, 

semisintesis maupun sintesis yang dapat menimbulkan ketagihan dan 

ketergantungan bagi pemakainya.  

Adapun zat Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah 

maupun sintesis, yang dapat menyebabkan perubahan khas pada 

aktivitas mental dan perlaku. 

Zat adiktif adalah zat yang terkandung di dalam obat-obatan dan 

bahan aktif yang menyebabkan ketergantungan. Zat adiktif apabila 

dikonsumsi oleh organisme hidup secara terus-menerus, dapat 

menyebabkan ketahanan tubuh manusia jauh lebih kuat dan tidak 

mudah lelah. Jika dihentikan maka memberikan efek lelah luar biasa 

atau rasa sakit yang luar biasa.
13

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13

 Arahim, Zaepudin, dkk. Ilmu Pengatahuan Alam: SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. (2009). 
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C. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 

 Kerangka Penelitian 

  

 Guru dan peserta didik yang di maksud dalam kerangka penelitian yang di 

maksud adalah orang yang akan memberikan perlakukan dan menerima perlakuan 

di kelas VIII MTs Al-Khairaat Bobo, guru adalah peneliti itu sendiri dan peserta 

didik adalah siswa-siswi yang ada di kelas VIII MTs AlKhairaat Bobo. 

Guru Menerapkan Model 

pembelajaran Experiential Leraning 

Pemahaman Konsep IPA peserta 

didik yang masih rendah 

Tahap Inti 

Tahap Persiapan 

Menarik Kesimpulan 

Tahap Penutup 

Pengalaman 

Kongkrit 

Konseptualisasi abstrak 

Eksperimentasi aktif 
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 Experiential learning merupakan salah satu model pembelajaran yang di 

terapkan oleh penulis dalam penelitian, Experiential Learning terdiri dari 5 

sintaks, yaitu: pengalam konkrit, observasi refleksi, konseptualisasi abstrak, 

eksperimen aktif, dan kegiatan penutup. Dari ke 5 sintaks pembelajaran 

tersebutlah yang akan di jadikan langkah penelitian untuk melihat pengaruh 

pemahaman konsep IPA di MTs AlKhairaat Bobo. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah di nyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang di berikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang di peroleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat di nyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian dan jawaban yang 

empirik.
14

 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah : 

   : Terdapat pengaruh model pembelajaran Experiential Learning terhadap 

peningkatan pemahaman konsep IPA peserta didik kelas VIII di MTs AlKhairaat 

Bobo 

   : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Experiential Learning terhadap 

peningkatan pemahaman konsep IPA peserta didik kelas VIII di MTs AlKhairaat 

Bobo

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 64. 
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     BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dan menggunakan metode 

Pre-eksperimental one group pre-test dan post-test design Penggunaan metode ini 

sangat tepat karena dapat mengukur kemampuan awal peserta didik sebelum 

mengikuti pembelajaran, serta sesudah mengikuti pembelajaran. Metode ini sangat 

tepat di lakukan di karena sesuai dengan judul yang di angkat yaitu tentang pengaruh 

model pembelajaran Experiential Learning. 

 penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu, manusia terhadap sesuatu / 

masalah dengan perlakuan tertentu terhadap masalah tersebut seperti memeriksa, 

mengusut, menelaah dan mempelajari secara cermat, serta memformulasikan 

hipotesis sehingga di peroleh sesuatu seperti mencapai kebenaran, memperoleh 

jawaban atas masalah, pengembangan ilmu pengatahuan, dan sebagainnya. 

Sedangkan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai suatu proses dalam 

memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumusan tertentu.
1
  

Pada penelitian kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi pengolahan dan 

penyajian data, melalukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan melakukan 

                                                           
1
Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif:Dilengkapi dengan Perbandingan 

Manual & SPSS, (Jakarta : Kencana, 2013), 2. 
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pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik (uji perbandingan). Penelitian 

ini di lakukan dengan pengumpulan data yang berupa angka. Data yang berupa data 

tersebut kemudian di olah dan di analisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah.
2
 

2. Desain penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pra eksperimen dan rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test and post-test yaitu di dalam rancangan 

ini observasi di lakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah treatment. Observasi 

yang dilakukan observasi yang di lakukan sebelum treatment (O1) disebut pre-test 

dan observasi yang di lakukan sesudah treatment (O2) di sebut post-test. Desain ini 

memilih kelompok yng tidak di acak. Desain dalam penelitian ini dapat di gambarkan 

sebagai berikut: 

 

         

  Gambar 3.1 DesainPenelitian 

            Keterangan: 

 O1 = Nilai pre-test pada kelas VIII 

 X = perlakuan (Treatment) 

 O2 = Nilai Post-test pada kelas VIII 

 

                                                           
2
 Nanang martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet, III: Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2012), 20. 

X= O1 x O2 
1 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

 Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di 

pelajari dan di tarik kesimpulannya. Keseluruhan subjek penelitian apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada di dalam penelitian maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi.
3
 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek 

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar Jumlah yang ada pada 

obyek/subjyek yang dipelajari, tetapi meliputi selirih karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitia ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII MTs Al-khairaat Bobo 

 Menurut pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa populasi adalah 

sejumlah satuan penelitian yang di teliti secara keseluruhan, baik berupa manusia 

maupun gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi dan berkaitan. 

2.  Sampel 

 Sampel merupakan suatu prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian 

populasi saja yang di ambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang 

di kehendaki dari suatu sampel populasi. Sampel di jadikan sebagai bahan penelitian 

dengan harapan sampel yang di ambil dari populasi tersebut dapat mewakili terhadap 

populasinnya. Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

                                                           
3
Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Cet, III XVII: 

Bandung. CV, Alfabeta, 2012), 20 
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seluruh populasi yaitu peserta didik kelas VIII MTs AlKhairaat Bobo yang berjumlah 

20 orang. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah di beri angka atau juga 

dapat di artikan variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, 

berupa kuantitatif.
4
 Sedangkan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka 

macam-macam variabel dakam penelitian dapat di bedakan sebagai berikut. 

1. Variabel bebas (Variabel Independen)  

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya varibel dependen (terikat).
5
 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran experiential 

learning. 

2. Variabel terikat (Variabel Dependen)  

Variabel dependen atau variabel terkait merupakan variabel yang di pengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
6
 Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependen adalah pemahaman konsep IPA. 

                                                           
4
Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif:Dilengkapi dengan Perbandingan 

Manual & SPSS 

  
5
Ibid, 39. 

6
 Ibid, 39. 
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Model Experiential Learning adalah suatu model proses belajar mengajar 

yang mengaktifkan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan keterampilan 

melalui pengalamannya secara langsung atau belajar melalui tindakan. Dalam model 

experiential learning peserta didik diajak untuk memandang secara kritis kejadian 

yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan melakukan penelitian sederhana untuk 

mengetahui apa yang sebenarnya terjadi kemudian menarik kesimpulan bersama. 

Kesimpulan ini sebagai salah satu pemahaman yang dicapai oleh peserta didik untuk 

digunakan sebagai dasar dalam memahami kejadian lain yang berhubungan dengan 

kejadian sebelumnya.
7
 

 Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk memahami suatu 

konsep tertentu. Seorang peserta didik telah memiliki pemahaman konsep apabila 

peserta didik telah memahami makna atau arti dari suatu konsep. Pemahaman konsep 

IPA dapat menjadi bekal bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta sebagai landasan dalam menyelesaikan permasalahan di dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep akan lebih bermakna apabila peserta didik 

menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui proses sains. Salah satu kegiatan 

yang dilakukan dalam proses sains, yaitu melakukan eksperimen atau percobaan.
8
 

 

                                                           
7
Cahyani, Motivasi Belajar Dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMK Dalam 

Pembelajaran Menggunakan Model Experiential Learnig,Program Studi PendidikanFisika 

FKIP Universitas Jember, Jurnal Pendidikan Fisika, 3 no.1, (2014) 
8
 Nasution, Studi Deskriptif Meta Analisis Pengaruh Bahan Ajar Fisika Dan IPA 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa, jurnal Pendidikan Fisika, 9, no. 1 (2021) 
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D.  Instrumen Penelitian 

Tes pemahaman konsep IPA digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

pemahaman konsep IPA peserta didik kelas VIII MTs Al-khairaat Bobo. Tes 

pemahaman konsep IPA yaitu tes yang berisi soal-soal mata pelajaran IPA. Tes 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran IPA. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Pemahaman Konsep IPA 

Variabel Dimensi Indikator No.soal 

Pemahaman 

konsep 

instrumental Mengidentifikasi 

zat aditif dalam 

kehidupan sehari-

hari 

1, 2, 3, dan 4. 

Memberikan 

contoh zat aditif 

yang sering di 

gunakan dalam 

kehidupan sehari-

hari 

5, 6, 7, dan 8. 

Mengklasifikasikan 

zat aditif 

9, 10, 11, dan 

12. 
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Menyimpulkan 

hasil pengamatan 

13, 14, 15, dan 

16. 

Menerapkan 

konsep zat aditif 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

17, 18, 19, dan 

20. 

 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan judul di atas, agar terlebih fokusnya penelitian ini maka perlu 

adanya definisi operasional. Definisi operasional adalah unsur penelitian yang 

memberitahukan bagaimana cara untuk mengukur suatu variabel. Adapun definisi 

operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini ada adalah: 

1. Model Experiential Learning 

Model Experiential Learning adalah suatu model proses belajar mengajar 

yang mengaktifkan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan melalui pengalamannya secara langsung atau belajar melalui 

tindakan. 

2. Pemahaman konsep IPA 

Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek, kejadian, 

kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Konsep 

adalah abstraksi-abstarksi yang berdasarkan pengalaman seseorang. 



39 
 

 

Berdasarkan penegasan istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran Experiential Learning untuk 

mengatahui penigkatan pemahaman konsep IPA. 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes yang digunakan adalah tes awal (Pret-test) dan tes akhir (Post-

test). Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Tes awal (Pret-test) 

Tes awal dilakukan sebelum memberikan perlakuan atau menerapkan 

model pembelajaran Experiential Learning. Pre-test dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep IPA yang dimiliki oleh peserta 

didik sebelum diterapkannya model pembelajaran experiential learning. 

b. Test akhir (Post-test) 

  Tes akhir dilakukan setelah memberi perlakuan atau menerapkan 

model pembelajaran Experiential Learning. Post-test dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep IPA yang dimiliki oleh peserta 

didik setelah diterapkan model pembelajaran experiential learning. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu bentuk dalam kegiatan atau sebuah proses 

yang menyediakan berbagai dokumen dengan cara memanfaatkan bukti yang 

akurat baik dalam bukti kegiatan penelitian atau berdasarkan kegiatan lainnya 
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dengan melalui pencatatan dari berbagai sumber.
9
 Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa foto pada saat pelaksanaan pembelajaran atau pemberian 

perlakuan oleh penulis kepada peserta didik. 

3. Lembar observasi  

Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas peneliti selama 

pemberian perlakuan model pembelajaran eksperiential learning pada peserta 

didik, dan juga untuk mengobservasi tngkat keberhasilan pada kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

G. Teknik Analisis Data  

1. Uji Validitas 

 Uji validitas di lakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang hendak di ukur dan dapat mengungkapkan data dari variable yang di 

teliti dengan tepat. Dalam penelitian ini uji validitas membandingkan nilai r-

hitung dengan nilai r-tabel. Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel maka 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika r-hitung lebih kecil 

dari r-tabel maka pertanyaan tersebut dikatakan tidak valid. 

 

 

                                                           
9
 Putu Bagus Jayadaru, Wayan Pura Adihi Prayoga, Nyoman Larry Julianto, Wayan 

Swandi dan Putu Udiyana Wasista, “Baner dan  Maskot Sebagai Strategi Edukasi 

Pencegahan Syuting di Desa Kukuh Kerambitan.” Bdi Widya: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat , 1, no. 1 (2022), 35. 
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2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas merupakn alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika 

jawaban dan pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian 

reabilitas pada penelitian ini di ukur dengan menggunakan koefisien Cronbach 

Alpha dengan bantuan program SPSS 23.0.  

Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses 

penyusunan dan pengelolaan data guna menghasilkan data yang diperoleh, analisis 

data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan analisis data adalah mengelompokan data 

berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data dari variabel, melakukan perhituan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah di ajukan. Adapun analisis data yang penulis lakukan gunakan pada 

penelitian ini adalah statistik inferensial.  

Pada bagian statistik infernsial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan 

pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas, 

homogenitas . Setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk keperluan uji 

hipotesis 
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3. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data yang di maksudkan data yang digunakan untuk 

mengatahui distribusi normal atau tidaknya suatu data. Pengujian normal atau 

tidaknya data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 23.0 melalui uji paired 

sample t test. 

Paired sampel t-Test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel 

berpasangan merupakan subjek yang sama, tapi mengalami perlakuan yang berbeda. 

Model uji beda ini digunakan untuk menganalisis model penelitian sebelum dan 

sesudah Menurut Widiyanto (2013), paired sample t-test merupakan salah satu 

metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai 

adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan. 

Asumsi dasar penggunaan uji ini adalah observasi atau penelitian untuk 

masing-masing pasangan harus dalam kondisi yang sama. Perbedaan rata-rata harus 

berdistribusi normal. Varian masing-masing variabel dapat sama atau tidak. Untuk 

melakukan uji ini, diperlukan data yang berskala interval atau ratio. Yang dimaksud 

dengan sampel berpasangan adalah kita menggunakan sampel yang sama, tetapi 

pengujian yang dilakukan terhadap sampel tersebut dua kali dalam waktu yang 

berbeda atau dengan interval waktu tertentu. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan significant 0.05 antar variabel independen dengan variabel dependen. 

Dasar pengambilan putusan untuk menerima atau menolak Ho pada uji ini 

adalah sebagai berikut. 
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak (perbedaan 

kinerja tidak signifikan).  

2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima (perbedaan 

kinerja signifikan). 

Pengujian ini untuk membuktikan apakah sampel penelitian sebelum dan 

setelah IPO memiliki rata-rata yang berbeda secara signifikan ataupun tidak. 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah varian dalam 

populasi tersebut sama atau tidak. Dalam artian bahwa apabila data diperoleh 

homogen maka kelompok-kelompok subjek berasal dari populasi yang sama. 

Pengujian homogenitas menggunakan SPSS 23.0  

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, biasannya di susun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh dalam pengumpulan data. 

Adapun pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

pengujian secara simultan menggunakan uji t (One –Sample t-test). Uji t digunakan 

untuk melihat adanya pengaruh model pembelajaran experiential learning terhadap 

pemahaman konsep IPA peserta didik. Dalam uji t jika t hitung ≤ t tabel, maka H0 

diterima dan sebaliknya jika t dihitung ≥ t tabel, maka Ho di tolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat bobo 

Nomor Statistik Sekolah : 121272100014 

Nama Sekolah                             : MTs. Alkhairaat Palolo Bobo 

Alamat Sekolah   

a. Jalan                                         :   Jln. Trans Palu Napu KM.36 

b. Desa :   Desa Bobo 

c. Kecamatan                              :   Palolo 

d. Kabupaten                              :   Sigi 

e. Propinsi                                  :   Sulawesi Tengah 

f. Kode Pos :   94364 

g. Kode Area/No.Telp/Fax :     - 

h. NPWP Madrasah :   00.473.781.3.-831.000 

i. Jarak Sekolah sejenis               

 Terdekat                              :     2 KM  

j. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten :    30 KM 

Sekolah dibangun Tahun        :     1990 

Sekolah dibuka/beroperasi Tahun   :     1991  

Bentuk Sekolah                     :  
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           Status Sekolah                    :     Swasta   

Waktu Penyelenggaraan     :     Pagi 

Hasil Akreditasi                     :    C (Cukup) 

SK  Akreditasi  BAP.SM Nomor     :   Dp. 008627  

 Tgl/Bln/Thn :   24 November 2008 

Tahun terakhir sekolah 

       ini direnovasi                      :   2011 

Bantuan Fisik yang Terakhir 

    diterima Berupa/Tahun   :   - 

      Akte Pendirian Yayasan :  Pernyataan Keputusan Rapat  

       Nomor N P S N                           :     40200857    

SEKOLAH SWASTA 

1. SK/Izin Pendirian Sekolah/Izin Operasional Sekolah  

a. Dari   : Kementerian Agama  

b. Nomor : Kd. 22. 11/3/PP.00.04/0045/2014 

c. Tgl./Bln.Thn. : 02 Januari 2014  

2. Nomor Data Sekolah ( NDS)  :  - 

3. Akreditasi diperoleh :   C (Cukup) 

4. Jenjang Akreditasi       :   SMP/MTs 
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5. Luas Tanah                                   :     2.944 m2 

6. Luas bangunan keseluruhan            :     270 m2 

7. SK                                    :   PBA Pusat Palu 

a. Tgl./Bln./Thn :  01 Juli 1991 

8. Nama Yayasan             :  PBA Pusat Palu 

 

a. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Al-khairaat Bobo 

Visi 

     Terwujudnya lulusan Madrasah yang unggul dalam prestasi, terampil dan 

berakhlaq mulia. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 

akademik dan non akademik. 

2. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al-qur’an dan 

Hadits serta menjalankan ajaran Agama yang benar.  

3. Mewujudkan pembentukan karakter yang Islami dan mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.  

4. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik dan 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.  

5. Menyelenggarakan tata madrasah yang efektif, efisien, transparan dan 

akuntabel. 
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b. Tujuan Madrasah Tsanawiyah MTs Al-khairaat Bobo 

     Tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan. 

c. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah Tsanawiyah Al-khairaat 

Bobo 

Tabel 4.1 

Tenaga Pendidik 

 

No Nama/NIP Gol 
TMT 

AWAL 
Jabatan Status 

KE

T 

 

1 

Erna,S.Pd.MM III/d 2005 Kamad PNS 

Sertifikasi 

 

2 Aminah,S.Pd.I - 2006 Wakamad Kurikulum Honorer 

Sertifikasi 

 

 

3 Selvi,S.Pd.I - 2000 Wakamad Kesiswaan Honorer 

Sertifikasi 

 

4 Irmawati, S.Pd.I 

 

   - 2000 Guru/ 

Kepala Perpustakaan 

Honorer 

Sertifikasi 

Impassing 

 

 

5 

Supriatin,S.Pd III/b 2004 Guru PNS 

Sertifikasi 

 

6 Endar,S.Pd - 2010 Guru Honorer  
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7 Nurhidaya,S.Ud - 2014 Guru Honorer  

8 Wanda, S.Pd - 2020 Guru Honorer  

                

Tabel 4.2 

Tenaga Kependidikan 

 

No Nama/NIP Gol TMT Awal Jabatan Status KET 

1 Isnawati, S.Pd.I - 2005 KTU Honorer  

2 Meiyati - 2004 TU Honorer  

3. Reni febrianti  2005 TU  Honorer  

3 Hendra, S.Sos - 2016 Operator Simpatika Honorer  

4 Aslam  - 2021 Operator Emis  Honorer  

 

d. Data Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Al-khairaat Bobo  

      Jumlah Peserta Didik Madrsah Tsanawiyah Al-khairaat Bobo Tahun 

Pelajaran 2018/2023     sampai dengan sekarang sebagai berikut. 

 

Tabel 4.3 

Data Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Al-khairaat Bobo 

 

 

TAHUN 

PELAJARAN 

 

KELAS  

VII 

 

KELAS 

VIII 

 

KELAS IX 

 

 

JUMLAH 

 L P L P L P 

2019/2020 21 14 16 15 12 13 91 

2020/2021 17 12 23 15 16 14 97 

2022/2023 18 13 9 11 14 9 74 
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B. Analisis Data statistic 

1. Uji Validitas      

 Uji Validitas pada penelitian ini awalnya dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing untuk melihat kekuatan item butir soal, selanjutnnya diuji 

menggunakan validasi expert judgment dengan menggunakan pakar ahli dalam 

memvalidasi instrument. Validator dalam penelitian ini adalah Indri Pratiwi, 

M.Pd, dengan cara melihat bentuk soal yang digunakan sesuai dengan materi 

yang di ajarkan pada saat penelitian, dan melihat susunan kata atau kalimat yang 

digunakan pada soal serta melihat kesesuaian soal dan jawabannya, setelah itu 

menyatakan valid dan tidaknnya soal yang dibuat oleh peneliti.  

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes pilihan ganda sebagai alat 

ukur dalam penelitian. Tes pilihan ganda  berjumlah 20 nomor dengan 5 indikator 

pemahaman konsep IPA. Sebelum uji validitas soal berjumlah 40 nomor, setelah 

dilakukan validitas oleh validator (expert judgment) soal yang valid berjumlah 20 

nomor. Soal yang valid biasa dilihat pada lampiran 4. 

2. Uji Reabilitas  

Uji Reabilias pada penelitian ini juga menggunakan pendapat ahli dengan 

cara melihat dan menggukur soal pemahaman konsep IPA, dan dapat diambil 

kesimpulan bahwa tingkatan soal menyesuaikan indikator pemahaman konsep, 

sehingga data yang dihasilkan akan tetap sama dari waktu ke waktu. 
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3. Uji Normalitas 

 Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah data nilai pemahaman 

konsep IPA berdistribusi normal atau tidak, uji ini mengunakan one sample t test 

pada SPSS 23.0. Jika nilai sig pemahaman konsep IPA kurang dari 0,05 maka 

distribusi data tidak normal, begitupun sebaliknya jika nilai sig lebih atau sama 

dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemahaman 

Konsep 

Pretest .119 20 .200
*
 .955 20 .450 

Post test .155 20 .200
*
 .945 20 .301 

 Sumber : Output SPSS 23 

 

       Berdasarkan uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa nilai pre-test peserta 

didik sig 0,450 > 0,05, dan nilai post-test sig 0,301 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

      Sedangkan hasil pengujian menggunakan grafik normal Q-Q plot pada 

SPSS 23.0 pada gambar berikut : 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postest 

Sumber : Output SPSS 23 
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      Berdasarkan gambar diatas bahwa data berdistribusi normal karena 

normalitas terpenuhi apabila data-data atau titik-titik terkumpul disekitar garis 

lurus. 

4. Uji Homogenitas  

Homogenitas adalah uji statistik yang bertujuan untuk menunjukan 

bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari populasi yang 

memiliki varians yang sama. Uji homogenitas yang di gunakan peneliti adalah 

uji varians yang bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata beberapa kelompok populasi (lebih dari dua). Untuk mengetahui 

apakah data homogen atau tidak dengan melihat kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik jika signifikansi nilai pemahaman konsep peserta didik 

lebih dari 0,05 maka data tidak homogen, begitupun sebaliknya jika signifikansi 

nilai pemahaman konsep peserta didik kurang dari 0,05 maka data homogen. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman 

Konsep 

Based on Mean .055 1 38 .816 

Based on Median .015 1 38 .902 

Based on Median and 

with adjusted df 
.015 1 37.859 .902 

Based on trimmed 

mean 
.067 1 38 .797 

 Sumber : Output SPSS 23 
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            Berdasarkan hasil uji homogenitas menunjukan bahwa pemahaman 

konsep peserta didik pada soal pre-test dan post-test sig 0,816>.0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa soal pre-test Dan post-test adalah sama 

atau homogen. 

5. Uji Hipotesis dengan Uji T 

Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan pengujian secara simultan menggunakan uji t ( one sample 

test). Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran Experiential Learning terhadap pemahaman konsep IPA materi 

zat aditif. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji T-Test 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-

16.75

0 

3.726 .833 -18.494 -15.006 
-

20.105 
19 .000 

 Sumber : Output SPSS 23 
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                Berdasarkan hasil uji statistika (uji t), model pembelajaran Experiential 

Learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik hal ini 

ditunjukan dengan nilai signifikan variable 0,000<0,05 ini menunjukan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. 

C. Pembahasan Penelitian 

Model pembelajaran Experiential Learning merupaan model pembelajaran 

berdasarkan pengalaman belajar. Penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran experiential learning. Dalam penelitian ini, pendidik 

memberikan stimulus yang membuat peserta didik mengerjakan suatu 

aktivitas dalam bentuk kegiatan baik secara individu maupun kelompok. 

Kemudian peserta didik mengamati pengalaman dari kegiatan yang dilakukan 

dengan menggunakan panca indra atau media. Selanjutnya peserta didik 

mengkonseptualisasi pengalaman yang telah di peroleh serta peserta didik 

menceritakan kembali apa yang telah dialami . 

1. Model Pembelajaran Experiential learning  

        Pengaruh Model Pembelajaran Experiential Learning Terhadap 

Pemahaman   Konsep IPA Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat 

Aditif Kelas VIII MTs Al-khairaat Bobo. 

         Deskripsi Proses Pembelajaran : Kegiatan pembelajaran pada penelitian 

ini dilakukan sebanyak 3 kali, pada satu kelas. Pada pertemuan pertama 

memberikan soal pre-test, Pada pertemuan keduan memberikan materi zat 
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aditif pada peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

Experiential Learning dan pada pertemuan ketiga memberikan soal post-test. 

a. Kegiatan awal pada tahap awal  

 Pendidik memberi salam kepada peserta didik kemudian meminta salah 

satu peserta didik untuk memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai. 

Selanjutnya pendidik mengecek kehadiran peserta didik kemudian 

menyampaikan tujuan pembelajaran, setelah itu pendidik memberikan soal 

kepada peserta didik. 

b. Kegiatan Inti 

     Pada kegiatan inti, diterapkan 5 sintak dari model pembelajaran 

Experiential Learning yang dimulai dari menanyakan pengalaman konkrit 

peserta didik. Pada tahap ini pendidik menanyakan pengalaman yang di alami 

peserta didik pada pembelajaran IPA yang berkaitan dengan materi zat aditif. 

      Tahap selanjutnya yaitu peserta didik dibagi menjadi 5 kelopmpok untuk 

memecahkan suatu masalah mengenai materi yang diajarkan. Kemudian peserta 

didik mengamati pengalaman dari kegiatan yang dilakukan dengan 

menggunakan panca indra atau media yang berkaitan dengan materi zat aditif. 

Selanjutnya peserta didik merefleksikan pengalamannya. 

         Tahap selanjutnya peserta didik mencoba merencanakan bagaimana 

menguji kemampuan konsep untuk menjelaskan pengalaman baru yang akan 

diperoleh selanjutnya. 
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     Tahap selanjutnya yaitu peserta didik menceritakan kembali mengenai apa 

yang dialami sehubung dengan materi yang diajarkan guna memperluas 

pengalaman serta pemahaman peserta didik  terkait materi yang diajarkan. 

c.  Kegiatan Akhir 

       Tahap ini pendidik dan peserta didik menarik kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari. Kemudian peserta didik memberikan penegasan tentang 

materi yang dipelajari kemudian memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar lebih rajin dan giat untuk belajar. Kemudian pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan berdoa bersama dan mengucapkan salam. 

1. Pemahaman konsep IPA 

         Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam 

memahami suatu konsep tersebut yang akan menentukan keberhasilan 

pembelajaran tersebut. Dalam menentukan pemahaman konsep IPA peserta didik 

diberi soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, dimana soal tersebut sudah 

divalidasi oleh dosen atau pendapat ahli (expert judgment). Soal-soal tersebut 

sudah disesuaikan dengan indikator dari pemahaman konsep. 

Adapun skor dari setiap soal dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel di 

bawah ini. 
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Tabel 4.7 

Skor Per indikator keseluruhan 

 

Nomor Soal Skor Total Inidaktor 

1,2,3,4 20 1 

5,6,7,8 20 2 

9,10,11,12 20 3 

13,14,15,16 20 4 

17,18,19,20 20 5 

Jumlah                  100 

          

    Berdasarkan tabel 4.5, skor setiap soal  berbeda dengan total skor 

keseluruhan yaitu 100. Soal sebanyak 20 nomor yang terdiri dari 5 indikator, 

pada indikator 1 terdapat 4 soal dengan skor total 20, indikator 2 terdapat 4 soal 

dengan skor total 20, indikator 3 terdapat 4 soal dengan skor total 20 dan 

indikator 5 terdapat 4 soal dengan skor total 20. 

             Berikut merupakan perbedaan skor per indikator soal pre-test dan post-test  

mengenai pemahaman konsep IPA yang terlampir pada lampiran 7. 

Berdasarkan tabel indikator pemahaman konsep , untuk indikator pertama 

soal pre-test memiliki rata-rata 25,25 dan indikator pertama soal post-test  

memiliki rata-rata 17. Pada indikator pertama peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi zat aditif dalam kehidupan sehari hari. 

Berdasarkan tabel indikator pemahaman konsep, untuk indikator kedua 

soal pre-test memiliki rata-rata 11 dan indikator kedua soal post-test memiliki 
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rata-rata 17,25. Pada indikator kedua peserta didik memberikan contoh zat aditif 

yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

   Berdasarkan tabel indikator pemahaman konsep , untuk indikator ketiga soal 

pre-test memiliki rata-rata 14,5 dan indikator ketiga soal post-test  memiliki rata-

rata 17,75. Pada indikator ketiga peserta didik diminta untuk mengklasifikasikan 

zat aditif. 

Berdasarkan tabel indikator pemahaman konsep , untuk indikator keempat 

soal pre-test memiliki rata-rata 16,5 dan indikator keempat soal post-test  

memiliki rata-rata 18,5. Pada indikator keempat peserta didik menyimpulkan hasil 

pengamatan  

Berdasarkan tabel indikator pemahaman konsep , untuk indikator kelima 

soal pre-test memiliki rata-rata 13,75 dan indikator kelima soal post-test  

memiliki rata-rata 11,75. Pada indikator kelima peserta didik dapat menerapkan 

konsep zat aditif dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berdasarkan pembahasan di atas, soal pre-test dan post-test  memiliki 

perbedaan ditandai dengan skor dari kedua percobaan dapat di lihat pada  

gambar 4.2. 
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40 

30             Soal pretest 

20             Soal postest 

10       

0         Indikator  

  

           a                 b  c       d    e 

 

Gambar 4.2 

Grafik rata-rata skor soal perindikator 

 

 

Ket : 

a. Keterangan a di tujukan pada indikator soal tentang mengidentifikasi zat 

aditif 

b. Keterangan b di tujukan pada indikator soal tentang memberikan contoh zat 

aditif 

c. Keterangan c di tujukan pada indikator soal tentang Mengklasifikasikan zat 

aditif 

d. Keterangan d di tujukan pada indikator soal tentang Meyimpulkan 

pengamatan zat aditif 

e. Keterangan e di tujukan pada indikator soal tentang  Menerapkan zat aditif 

dalam kehidupan sehari-hari 
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         Berdasarkan pada gambar skor yang didapatkan pada pemberian soal pre-

test terdapat perbedaan ditandai dengan batang yang berwarna hijau lebih rendah 

dibandingkan dengan batang berwarna biru yang merupan soal  post-test. Hal ini 

juga dapat dilihat dari perolehan rata-rata skor, yaitu pada soal pre-test 

memperoleh rata-rata 65,5 dan pada soal post-test memperoleh rata-rata 82,1. 

Dari kedua hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Experiential Learning dapat memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep 

IPA peserta didik. 

2. Pengaruh model Experiential Learning terhadap pemahaman konsep IPA 

peserta didik 

     Peneliti pada penelitian ini menggunakan satu kelas, dan penelitian 

dilakukan menggunakan model Experiential Learning untuk melihat pengaruh 

pemahaman konsep IPA peserta didik. 

 Peneliti pada penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda sebagai alat 

ukur dalam penelitianya, tes berjumlah 20 nomor dengan 5 indikator pemahaman 

konsep. Selain tes pilihan ganda peneliti juga menggunakan lembar observasi, 

yang digunakan untuk melihat apakah langkah-langkah peneliti sesuai dengan 

model pembelajaran Experiential Learning. Lembar observasi diisi oleh 

pengamat yang merupakan guru di sekolah tempat peneliti. 

                 Berdasarkan hasil uji statistika (uji t), model pembelajaran Experiential 

Learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik hal ini 
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ditunjukan dengan nilai signifikan variable 0,000<0,05 ini menunjukan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. 

                 Model pembelajaran Experiential Learning menjadi lebih efektif karena 

dapat meningkatkan aktifitas peserta didik, secara tidak langsung model 

pembelajaran Experiential Learning dapat meningkatkan kemampuan dalam 

pemecahan masalah nyata, yang akan memberikan pengalaman kepada peserta 

didik.  

 Penelitian yang dilakukan memiliki persamaan dan juga beberapa perbedaan 

dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, 

sama halnya dengan penelitian terdahulu. Akan tetapi penelitian ini 

menggunakan materi zat aditif sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 

materi pemanasan global. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas 

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan dua kelas dan juga penulis 

meneliti tentang pemahaman konsep IPA sedangkan penelitian terdahulu meniliti 

tentang berpikir kritis. Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

Model Experiential Learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA 

peserta didik kelas VIII di MTs Alkhairaat Bobo. Hal ini ditandai dengan 

hasil uji statistika (uji t), signifikan variabel 0,000<0,05 ini menunjukan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

B. Implikasi Penelitian  

1. Pendidik diharapkan dapat mengubah pola mengajar di dalam kelas, 

dengan menggunakan model pembelajaran yang mengacu pada 

pemahaman konsep, yang dapat memberikan feedback kepada pesrta 

didik, agar membuat cara memahami dan berpikir peserta didik lebih baik 

dan terlatih 

2. Pendidik diharapkan dapat memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar lebih giat dalam menerima pembelajaran 

3. Pendidik diharapkan dapat membantu peserta didik  dalam hal disiplin 

waktu belajar. 
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